BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan pembahasan penelitian diatas dari berbagai data
yang dihasilkan oleh peneliti maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Al-Qur’an Karim sebagai landasan penting bagi santri
dalam merubah akhlag yang buruk menjadi yang baik.
Hal ini yang harus difahami oleh setiap santri bahwa
dalam menghafal al-qur’an mempunyai slogan penting
sebagai salah satu propaganda besar dilingkungan pondok
yaitu “Qur’ani Amali” yang mempunyai kesamaan pada
pembahasan peneliti di dalam surat Al-Qolam ayat 4.
Maka karena itu setiap kegiatan yang digulirkan oleh
pondok diharapkan setiap guru yang diberikan amanah
dapat terus-menerus mengobarkan slogan ini sehingga
secara otomatis dapat tertanam di dalam jiwa kemudian
dilahirkan menjadi amalan keseharian santri di Pondok.

2. Kerjasama setiap stockholder yang terstruktulal adalah
pelaksana dalam menanamkan karakter yang baik sesuai
Visi Misi yang menjadi patokan untuk mewujudkan cita-
cita tersebut. Maka membangun kerjasama serta
kekompakan di setiap devisi sangatlah penting yaitu
dengan cara melaksanakan tugas sesuai tupoksi yang
diberikan oleh Pimpinan, ketika terjadi masalah di satu
devisi maka semua devisi ikut serta dalam musyawarah
untuk mencari solusi yang terbaik.

3. Salah satu hal yang menjadi titik kebaikan disetiap bangsa
yang baik tercermin dari generasi yang berakhlak mulia
dan berbudi pekerti yang luhur. Dari kandungan surat Al-
Qolam ayat 4 yang berisi tentang akhlak, sangat efektif
digunakan sebagai landasan dilingkungan Pondok Tahfidz
Yanbu’ul Qur’an, dimana para santri dituntut untuk
menghafal Al-Qur’an lalu sebagai pengamalannya dengan
menaati dan mengikuti peraturan-peraturan yang ada di
dalamnya.
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B. Saran
Sebagai pembicaraan pada kesempatan ini, maka
peneliti akan menyampaikan saran sebagai kontribusi untuk
memajukan dan mewujudkan cita-cita Pondok Tahfidz

Yanbu’ul Qur’an sesuai isi yang terkandung di dalam Visi

Lembaga Pondok vyaitu “Terwujudnya insan yang Qur’ani

Amali dan Saintis”, sebagai berikut :

1. Melanjutkan dan mempertahankan program-program
pondok yang menjadi stimulus perubahaan karakter para
santri, sehingga tidak menghilangkan Brand Image yang
sudah dibangun dan dipraktekkan di lingkungan.

2. Menjaga komitmen makna Qur’ani Amali dilingkungan
pondok oleh semua kalangan, baik dari guru ataupun
santri. hal ini bertujuan supaya ruh yang dimiliki oleh
Pondok tetap eksis dan hidup di setiap waktu ke waktu.
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